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RINGKASAN FIQIH ISLAM 

BAB IX 

 

JIHAD, HUKUM, DAN KEUTAMAANNYA 

 

• Makna  Jihad 

Jihad di jalan Allah ���� adalah mengerahkan segala kemampuan 

dan tenaga untuk memerangi orang-orang kafir dengan tujuan 

mengharap ridha Allah ���� dan meninggikan kalimatNya. 

• Mujahid di jalan Allah ���� adalah orang yang berperang di jalanNya 

dengan tujuan agar kalimat Allah (agama Islam) menjadi yang 

paling tinggi.  

 Abu Musa Al-Asy'ari ra. berkata: "Ada seorang laki-laki yang datang 

kepada Nabi � lalu berkata, "Seseorang yang berperang agar 

mendapatkan harta rampasan, dan seseorang yang berperang agar 

terkenal (namanya) dan seseorang yang berperang agar 

mendapatkan kedudukan, maka siapakah di antara mereka yang 

berperang di jalan Allah ����?". Nabi � menjawab: "Orang yang 

berperang agar kalimat Allah ���� menjadi paling tinggi, dialah orang 

yang berperang di jalan Allah ����." (Muttafaq 'alaih). 

 

• Hikmah Disyari'atkannya Jihad.      

a. Allah ���� mensyari'atkan jihad di jalanNya agar kalimatNya menjadi 

paling tinggi dan agama hanya untuk Allah ���� semata, serta 

mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, 

menyebarkan agama Islam, menegakkan keadilan, menolak 

kazaliman dan kerusakan, menjaga kaum muslimin serta 

menghancurkan musuh dan menolak tipu daya mereka. 
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b. Allah ���� mensyari'atkan jihad sebagai ujian dan cobaan bagi 

hamba-hambaNya sehingga jelas perbedaan antara orang yang 

jujur dan yang dusta, antara yang mukmin dan yang munafik, dan 

diketahui orang-orang yang berjihad dan bersabar. Jihad tidak 

bertujuan memaksa orang-orang kafir untuk masuk Islam, namun 

untuk mengharuskan mereka agar tunduk kepada hukum-hukum 

Islam sehingga agama itu hanya untuk Allah ����. 

c. Jihad di jalan Allah ���� merupakan salah satu pintu kebaikan yang 

dengannya Allah ���� menghilangkan kebimbangan dan kekhawatiran 

serta mereka yang berjihad akan memperoleh derajat yang tinggi di 

surga. 

 

• Tujuan Berjihad Di Dalam Islam. 

Tujuan utama dari berperang di dalam Islam adalah 

menghilangkan kekafiran dan kesyirikan, mengeluarkan manusia 

dari gelapnya kebodohan, membawa mereka kepada cahaya iman 

dan ilmu, menumpas orang-orang yang memusuhi Islam, 

menghilangkan fitnah, meninggikan kalimat Allah ����, menyebarkan 

agamaNya, serta menyingkirkan setiap orang yang menghalangi 

tersebarnya dakwah Islam. Jika tujuan ini dapat dicapai dengan 

tanpa peperangan, maka tidak diperlukan peperangan. Tidak boleh 

memerangi orang yang belum pernah mendengar dakwah kecuali 

setelah mendakwah mereka kepada Islam. (Namun jika dakwah 

telah disampaikan) dan mereka menolak maka pemimpin Islam 

harus memerintahkan mereka untuk membayar jizyah, dan jika 

mereka tetap menolak, maka barulah memerangi mereka dengan 

memohon pertolongan Allah ����. 

Jika sebelumnya dakwah Islam telah sampai kaum tersebut (dan 

mereka tetap menolaknya) maka boleh memerangi mereka dari 

sejak semula, karena Allah ���� menciptakan manusia untuk 

beribadah kepadaNya. Tidak diizinkan memerangi mereka kecuali 

bagi mereka yang bersikeras mempertahankan kekafiran, atau 

berbuat zalim, memusuhi Islam, serta menghalangi manusia untuk 
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memeluk agama ini atau bagi mereka yang menyakiti kaum 

muslimin. Rasulullah � tidak pernah memerangi satu kaumpun 

kecuali setelah mengajak mereka kepada agama Islam. 

 

• Hukum Berjihad di Jalan Allah. 

Berjihad di jalan Allah hukumnya fardu kifayah. Jika sebagian 

kaum muslimin telah melakukannya maka gugurlah kewajiban itu 

bagi sebagian yang lain. 

•  Jihad diwajibkan kepada setiap orang yang mampu berperang 

dalam beberapa keadaan, seperti:  

a. Apabila dirinya telah masuk dalam barisan peperangan 

b. Jika pemimpin memobilisasi masyarakat secara umum. 

c. Jika suatu negeri/ daerah telah dikepung oleh musuh 

d. Jika dirinya adalah orang yang sangat dibutuhkan dalam 

peperangan, seperti dokter, pilot, dan yang semisalnya. 

 Allah ���� berfirman, "Berperanglah kalian dengan sendiri-sendiri 

atau berkelompok-kelompok, dan berjuanglah di jalan Allah dengan 

harta dan jiwa kalian. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika 

kalian mengetahui." (QS. At-Taubah: 41). 

Jihad di jalan Allah ���� adakalanya wajib dengan jiwa dan harta 

sekaligus, yaitu bagi setiap orang yang mampu dari segi harta 

dan jiwa; terkadang jihad itu wajib dengan jiwa semata, (hal ini 

berlaku) bagi orang yang tidak mempunyai harta; dan adakalanya 

wajib hanya  dengan harta tidak dengan jiwanya, yaitu bagi orang 

yang tidak mampu untuk berjihad dengan badannya namun dia 

termasuk orang yang mempunyai harta. 

- Allah ���� berfirman, "Perangilah mereka sehingga tidak ada fitnah 

dan agama itu hanyalah milik Allah ���� dan jika mereka berhenti 

(berperang) maka tidak boleh memusuhi kecuali atas orang-orang 

yang zalim." (QS.Al-Baqarah: 193)   

- Dari Anas bin Malik � bahwa Rasulullah � bersabda, 

"Perangilah kaum musyrik dengan harta, jiwa, dan lisan kalian." 

(HR. Abu Dawud dan Nasa'i). 
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• Keutamaan Jihad di Jalan Allah 

 Allah � berfirman: 

tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#ρã� y_$yδ uρ (#ρß‰yγ≈ y_ uρ ’Îû È≅‹Î6 y™ «! $# ôΜÏλ Î;≡uθ øΒ r'Î/ öΝÍκÅ¦àΡr& uρ ãΝsàôãr& ºπ y_ u‘yŠ 

y‰ΨÏã «!$# 4 y7 Í× ¯≈ s9'ρé& uρ ç/ èφ tβρâ“ Í←!$ xø9$# ∩⊄⊃∪ öΝèδ ç�Åe³t6 ãƒ Οßγ š/u‘ 7π yϑôm t� Î/ çµ÷ΨÏiΒ 5β≡uθ ôÊ Í‘uρ 

;M≈̈Ζy_ uρ öΝçλ°; $pκ% Ïù ÒΟŠÏètΡ íΟŠÉ)•Β ∩⊄⊇∪ šÏ$Î#≈ yz !$ pκ%Ïù # ´‰t/r& 4 ¨βÎ) ©!$# ÿ… çνy‰ΨÏã í� ô_r& 

ÒΟŠÏàtã ∩⊄⊄∪   

20.  Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 

jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih 

Tinggi derajatnya di sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang 

mendapat kemenangan. 21.  Tuhan mereka menggembirakan 

mereka dengan memberikan rahmat dari padanya, keridhaan dan 

surga, mereka memperoleh didalamnya kesenangan yang kekal, 22.  

Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang besar".. (QS At –Taubah: 20-22). 

-Dari Abu Hurairah � berkata: Aku mendengar Rasulullah � 

bersabda: "Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah – dan 

Allah lebih mengetahui dengan orang-orang yang berjihad di jalan-

Nya- seperti perumpamaan orang yang berpuasa dan melakukan 

shalat malam, dan Allah menjamin bagi orang-orang yang berjihad 

di jalan-Nya apabila meninggal maka Dia akan memasukannya ke 

dalam surga, atau kembali pulang dengan selamat dengan 

membawa pahala atau harta rampasan perang" (Muttafaq 'alaih)  

-Dari Abdullah bin mas'ud � berkata: Aku bertanya kepada 

rasulullah �: Amalan apakah yang paling utama? Beliau 

menjawab: "Shalat pada waktunya", lalu aku bertanya kembali: 

Kemudian apa lagi? Beliau mejawab: "berbakti kepada kedua orang 
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tua", lalu aku bertanya kembali: kemudian apa? Beliau mejawab:  

"Jihad dijalan Allah". (Muttafaq 'alaih). 

 

• Keutamaan Membekali Seorang Mujahid Atau Menjadi 

Penanggung Jawab Dalam Sebuah Kebaikan: 

-Dari  Zaid bin Khalid � bahwa Nabi � bersabda: "Barangsiapa 

yang membekali seorang mujahid untuk berperang di jalan Allah 

maka sungguh ia telah ikut berperang,  dan barangsiapa yang 

menjadi penanggung jawab yang baik (terhadap harta dan keluarga 

mujahid) maka sungguh ia telah ikut berperang"(Muttafaq 'alaih). 

 

• Ancaman Bagi Orang Tidak Berjihad Di Jalan Allah 

-Dari Abu Umamah � bahwa Nabi � bersabda: "Barangsiapa yang 

enggan berperang, atau enggan untuk mebekali orang yang 

berperang, atau menjadi penanggung jawab yang baik bagi keluarga 

seorang mujahid (di jalan Allah) maka Allah akan menimpakan 

kepadanya sebuah bencana sebelum datangnya hari kiamat". (HR. 

Abu Dawud dan Ibnu Majah) 

 

• Syarat Wajib Berjihad: 

 Berjihad di jalan Allah memiliki beberapa syarat yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

a. Islam 

b. Berakal 

c. Baligh 

d. Laki-laki 

e. Tidak ada uzur seperti sakit, buta, pincang, dan lain sebagainya 

f. Memiliki bekal 

Seorang muslim tidak boleh pergi untuk berjihad yang hukumnya 

sunnah kecuali setelah mendapat izin dari kedua orang tuanya 

yang beragama Islam, karena jihad hukumnya fardu kifayah 

kecuali pada beberapa keadaan. Adapun berbakti kepada kedua 

orang tua hukumnya wajib 'ain pada setiap keadaan. Namun, jika 
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jihad tersebut hukumnya meningkat menjadi wajib 'ain, maka 

seseorang tidak mesti harus mendapat izin dari kedua orang tua 

untuk pergi berjihad. 

• Semua perbuatan yang bersifat sunnah dan di dalamnya terdapat 

manfaat bagi seseorang serta tidak membahayakan bagi kedua 

orang tuanya, maka dia tidak perlu meminta izin kepada mereka, 

seperti: sholat malam, puasa sunnah, dan lain sebagainya. Adapun 

jika amalan tersebut membahayakan kedua orang tua atau salah 

satu dari mereka berdua, maka mereka berhak melarangnya dan 

anak tersebut harus menaati mereka karena taat kepada kedua 

orang tua adalah wajib. 

• Ar-Ribath yaitu menjaga perbatasan antara daerah kaum muslimin 

dengan daerah kafir. 

Kaum muslimin wajib menjaga wilayah perbatasan antara mereka 

dengan orang-orang kafir, baik dengan melakukan perjanjian 

dengan mereka atau mengerahkan pasukan penjaga perbatasan, 

tergantung pada kondisi sebuah daerah.  

 

• Keutamaan Berjaga-Jaga Di Jalan Allah 

Dari Sahl bin Sa'ad �, bahwa Rasulullah � bersabda: "Berjaga di 

jalan Allah sehari lebih baik daripada dunia dan seisinya……….. 

(HR. Bukhari). 

 

• Keutamaan Berangkat Dan Pulang Berjihad Di Jalan Allah: 

Dari Anas bin Malik �, Rasulullah � bersabda, "Pergi untuk 

berjihad di jalan Allah atau pulang darinya lebih baik daripada 

dunia dan seisinya." (HR. Muttafaq 'alaih) 
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II. MACAM-MACAM JIHAD 

 

1- Jihad terbagi menjadi empat: 

1. Jihad melawan jiwa dan hawa nafsu (Jihad an-nafs): yaitu 

berjihad melawan hawa nafsu untuk belajar agama, mengamalkan, 

berdakwah terhadapnya dan bersabar terhadap cobaan yang 

dihadapinya. 

2.   Jihad melawan setan (jihad asy-syaitan): yaitu berjihad untuk 

melawan apa yang disebarkan oleh syetan berupa keraguan dan 

syahwat kepada seorang hamba. 

3. Jihad melawan orang-orang yang dzalim dan pelaku bid'ah dan 

kemungkaran, yaitu: berjihad melawan mereka dengan 

menggunakan tangan (kekuatan) jika mampu, dan jika tidak maka 

menggunakan lisan atau hati, sesuai dengan kondisi dan maslahat 

yang terbaik bagi Islam dan kaum muslimin. 

4.   Jihad melawan orang kafir dan munafik: yaitu berjihad 

melawan mereka dengan menggunakan hati, lisan, harta atau jiwa 

–dan inilah yang dimaksud disini- (perang melawan orang-orang 

kafir dan munafik). 

 

2- Derajat Dan Kedudukan Para Mujahidin ���� Di Sorga: 

-Dari Abu Hurairah � berkata: Rasulullah � bersabda: " … 

sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus tingkat yang 

disediakan bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah, jarak 

antara tingkat yang satu dengan yang lain sama seperti jarak 
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antara langit dan bumi, jikalau kalian meminta surga maka mintalah 

surga al firdaus karena dia marupakan surga yang berada di tengah 

dan yang paling tinggi, di atasnya terdapat 'arsy Allah dan darinya 

mengalir sungai-sungai surga" (HR. Bukhari). 

 

 

 

3- Jihad di jalan Allah terbagi dalam beberapa kategori: 

a- Jihad melawan orang-orang kafir dan musyrik: hukumnya wajib, 

hal ini untuk menjaga kaum muslimin dari kejahatan mereka dan 

untuk menyebarkan Islam. Namun, sebelum melangkah untuk 

berperang mereka ditawarkan untuk memilih antara; masuk Islam, 

membayar jizyah (upeti), atau perang. 

b- Jihad melawan orang-orang murtad (keluar dari agama Islam): 

mereka juga tawarkan untuk memilih antara kembali kepada Islam 

atau perang. 

c- Jihad melawan para pembangkang dan pemberontak: yaitu 

orang-orang yang melawan pemimpin kaum muslimin serta 

menyebarkan fitnah di antara mereka, jika mereka kembali maka 

hal itu baik bagi mereka, akan tetapi jika menolak maka mereka 

boleh dibunuh. 

d- Jihad melawan para perampok: dalam hal ini, seorang pemimpin 

kaum muslimin boleh memberikan hukuman yang layak untuk 

mereka, antara; membunuh atau menyalib mereka, atau 

mencincang tangan dan kaki mereka secara silang, atau 

mengasingkan mereka ke luar daerah. Hukuman bagi mereka, 

sesuai dengan besar dan kecilnya kejahatan yang mereka lakukan. 

- Boleh seorang wanita untuk ikut berperang bersama kaum pria 

dalam keadaan darurat: 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik � ia berkata: "Dulu Rasulullah � 

ketika berperang, beliau disertai oleh Ummu Sulaim dan beberapa 

wanita anshar, tugas mereka memberi minum dan mengobati 

sahabat yang terluka" (Muttafaq 'alaih). 
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- Kita disunnahkan untuk mengiringi keberangkatan para 

mujahidin dan medo'akan mereka, serta menjemput mereka ketika 

pulang dari medan jihad. 

 

 

 

 

 

III. ADAB DALAM BERJIHAD 

1. Termasuk adab dalam berjihad adalah: tidak berbuat khianat, 

tidak membunuh wanita dan anak kecil, orang tua, para pendeta 

dan rahib (ahli ibadah ) yang tidak ikut berperang, akan tetapi jika 

mereka ikut berperang atau mereka ikut menyusun siasat perang 

maka mereka boleh dibunuh.  

- Termasuk di antara adab berjihad adalah bersih dari sifat ujub 

atau takabur, sombong dan riya' serta tidak mengharapkan 

bertemu dengan musuh dan tidak boleh (menyiksa dengan) 

membakar manusia atau hewan. 

- Diantaranya juga, mendakwahkan Islam kepada musuh sebelum 

berperang, jika mereka tidak bersedia, maka mereka disuruh 

membayar jizyah atau upeti, namun jika menolak maka mereka 

boleh diperangi. 

- Diantara adab jihad adalah berlaku sabar dan ikhlas serta 

menjauhi kemaksiatan, banyak berdo'a untuk memperoleh 

kemenangan dan pertolongan Allah �, diantara do'a tersebut 

adalah: 

��������	�
 �������� ���������  �
���������� ������� ���������  !�"������� �����
���	�� �#��$���#�% ����&���	  

 "Ya Allah yang menurunkan Kitab Al-Qur'an, menjalankan awan, 

serta yang mengalahkan pasukan musuh, kalahkanlah mereka dan 

tolonglah kami untuk melawan mereka." (Muttafaq 'alaih). 

- Apabila takut terhadap musuh maka hendaknya berdo'a: 

�	���'�����( �)�
 �*�+,-�.�/�#�� �	���'�.���# 0�1 �*,��/���# 2�#�3 �	��4�����  
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 "Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di leher-leher 

mereka dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka." 

(HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

 

 

 

 

 2.  Kewajiban Seorang Pemimpin Dalam Berjihad 

Seorang Imam atau yang mewakilinya berkewajiban meneliti 

pasukan dan perlengkapan senjata mereka saat akan menuju 

medan perang, menolak orang yang hendak mengacau atau mereka 

yang tidak layak untuk ikut berjihad, dan tidak boleh meminta 

bantuan kepada orang kafir dalam berjihad kecuali dalam keadaan 

darurat. Dia juga berkewajiban menyediakan bekal dan berjalan 

dengan tenang, mencari tempat bersinggah yang bagus untuk 

pasukannya dan melarang mereka dari perbuatan kerusakan dan 

maksiat sebagaimana dianjurkan baginya untuk selalu 

memberikan nasehat guna menguatkan jiwa para pasukan dan 

mengingatkan mereka akan keutamaan mati syahid. 

Menyuruh mereka untuk bersabar dan mengharapkan pahala 

dalam berjihad, membagi tugas antara pasukan, menugaskan 

orang untuk berjaga, menyebarkan mata-mata guna mengintai 

musuh, dan memberikan tambahan dari rampasan perang kepada 

sebagian pasukan (yang dianggap lebih berjasa) seperti menambah 

seperempat bagian ketika berangkat dan sepertiga ketika pulang 

selain seperlima gonimah (yang merupakan bagian Allah dan 

RasulNya), serta bermusyawarah dengan para ulama dan 

cendekiawan dalam masalah ini. 

 

3.  Kewajiban Pasukan 

Semua pasukan wajib menaati peminpinnya atau yang 

mewakilinya selagi tidak memerintahkan untuk berbuat 

kemaksiatan kepada Allah, wajib bersabar bersama mereka dan 
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tidak menyerang musuh kecuali dengan perintah pinpinan, tetapi 

jika musuh menyerang dengan tiba-tiba maka mereka boleh 

membela diri. Jika salah seorang dari pasukan musuh mengajak 

duel satu lawan satu, maka bagi orang yang merasa mampu dan 

berani disunnahkan atau dianjurkan untuk menerima 

tantangannya setelah meminta izin kepada pemimpin pasukan. 

Dan siapa saja yang keluar untuk berjihad di jalan Allah dengan 

membawa senjata miliknya sendiri kemudian meninggal maka dia 

mendapatkan dengannya dua pahala. 

 

4. Jika seorang peminpin ingin menyerang suatu negeri atau 

kabilah yang berada di arah utara misalnya, maka hendaklah ia 

berusaha mengelabui musuh sehingga dirinya sekan-akan 

menyerang dari arah selatan, karena peperangan adalah tipu daya, 

dan hal ini memiliki dua manfaat:  

Pertama: Mengurangi jumlah korban nyawa dan harta dari kedua 

belah pihak, dan hal itu lebih baik. 

Kedua: Menghemat kekuatan kaum muslimin baik dari segi jumlah 

pasukan maupun perlengkapan perang yang harus dikeluarkan. 

Diriwayatkan oleh Ka'ab � bahwa jika Rasulullah � ingin 

melakukan sebuah peperangan, maka beliau berusaha mengelabui 

musuh (dengan menunjuk) ke arah yang berlainan. (Muttafaq 

'alaih) 

 

• Waktu berperang 

Dari Nu'man bin Mukarrin � berkata: "Aku melihat Rasulullah � 

jika beliau tidak memulai peperangan di pagi hari maka beliau 

menundanya hingga tergelincir matahari dan waktu angin 

berhembus sehingga turunlah kemenangan." (HR. Abu Dawud dan 

Tirmidzi). Jika musuh menyerang kaum muslimin dengan tiba-tiba 

maka wajib bagi maum muslimin untuk melawan mereka kapan 

saja serangan itu datang. 
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• Turunnya pertolongan Allah 

Allah telah menjanjikan pertolongan dan kemenangan untuk para 

walinya, akan tetapi kemenangan ini akan diperoleh setelah 

memenuhi beberapa syarat, diantaranya: 

A- Sempurnanya iman yang haikiki dalam hati mereka (para 

mujahidin): 

šχ%x.uρ $ ˆ)ym $ oΨø‹n=tã ç�óÇnΣ tÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# ∩⊆∠∪   

"Dan Kami selalu berkewajiban untuk menolong orang-orang yang 

beriman." (QS. Ar-Rum: 47). 

B- Memenuhi tuntutan keimanan berupa amal sholeh dalam 

kehidupan mereka: 

$χ u�ÝÇΖuŠs9 uρ ª!$# tΒ ÿ… çνç�ÝÇΨtƒ 3 $χ Î) ©!$# :”Èθ s)s9 î“ƒ Ì“tã ∩⊆⊃∪ tÏ%©!$# βÎ) öΝßγ≈̈Ψ©3̈Β ’Îû 

ÇÚö‘ F{ $# (#θãΒ$ s%r& nο4θ n=¢Á9 $# (# âθ s?#u uρ nο4θ Ÿ2̈“9 $# (#ρã� tΒ r&uρ Å∃ρã� ÷èyϑø9 $$ Î/ (# öθ yγ tΡuρ Ç tã Ì� s3Ζßϑø9 $# 3 

¬!uρ èπ t6É)≈ tã Í‘θãΒ W{ $#   

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 

(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi 

Maha Perkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 

kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan 

mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 

kembali segala urusan." (QS. Al-Hajj: 40-41). 

C-  Mempersiapkan kekuatan perang sesuai dengan kemampuan 

mereka: 
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(#ρ‘‰Ïãr& uρ Νßγ s9 $ ¨Β Ο çF÷èsÜ tGó™$# ÏiΒ ;ο§θ è% ∅ÏΒuρ ÅÞ$ t/Íh‘ È≅ ø‹ y⇐ø9$# šχθç7 Ïδö� è? ÏµÎ/ ¨ρß‰tã 

«!$# öΝà2̈ρß‰tãuρ   

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 

berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 

musuh Allah dan musuhmu…." (QS. Al-Anfal: 60). 

D- Mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki dalam medan 

jihad, Allah berfirman:  

zƒÏ% ©!$#uρ (#ρß‰yγ≈ y_ $ uΖŠÏù öΝåκ̈]tƒ Ï‰öκs]s9 $ uΖn=ç7 ß™ 4 ¨βÎ)uρ ©! $# yìyϑs9 tÏΖÅ¡ ós ßϑø9 $# ∩∉∪   

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 

yang berbuat baik." (QS. Al-Ankabut: 69).  

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ#u #sŒ Î) óΟçGŠÉ)s9 Zπt⁄Ïù (#θ çF ç6øO$$ sù (#ρã� à2øŒ $#uρ ©! $# # Z�C ÏWŸ2 öΝä3̄=yè ©9 

šχθßs Î=øè? ∩⊆∈∪ (#θ ãè‹ÏÛr& uρ ©!$# …ã& s!θ ß™u‘uρ Ÿωuρ (#θ ããt“≈ uΖs? (#θ è=t± øtGsù |= yδõ‹ s?uρ ö/ ä3çt†Í‘ ( 

(# ÿρç�É9 ô¹$#uρ 4 ¨βÎ) ©!$# yìtΒ š Î�É9≈¢Á9 $# ∩⊆∉∪   

"Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 

sebanyak-banyaknya[620] agar kamu beruntung. Dan taatlah 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 

kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar." (QS. Al-Anfal: 45 -46). Dengan demikian maka 

Allah akan bersama mereka dan pertolongan-Nya akan turun 
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kepada mereka seperti yang telah diturunkan kapada para nabi 

dan Rasul � sebagaimana hal itu telah terjadi para Rasul � dan 

para sahabatnya pada peperangan mereka.     

E- Apabila seorang muslim menegakkan kebenaran karena Allah, 

niscaya Allah akan mencukupkan segala kebutuhannya sekalipun 

dimusuhi oleh semua makhluk yang ada di langit dan di bumi. 

Adapun kegagalan dan musibah yang menimpa mereka tidak lain 

disebabkan oleh tidak terpenuhinya syarat-syarat ini atau 

sebagiannya. Siapa saja yang berjuang dalam kebatilan maka dia 

tidak akan ditolong, dan jika menang maka kemenangan itu tidak 

akan membawa kebaikan baginya, dia hanyalah kerendahan dan 

kehinaan. 

Dan jika seorang hamba melakukan suatu kebaikan (seperti 

berjihad) bukan karena Allah, melainkan untuk mengharapkan 

pujian atau sanjungan dari manusia, maka diapun tidak akan 

mendapat pertolongan, karena pertolongan Allah hanyalah 

diberikan kepada orang-orang yang berjihad agar kalimat Allah 

menjadi yang paling tinggi, dan pertolongan Allah didatangkan 

sesuai dengan tingkat kesabaran dan kebenaran yang dia 

milikinya, karena dengan kesabaran itulah dia akan selalu 

ditolong, dan jika orang yang bersabar tersebut di dalam 

kebenaran, maka dia akan memperoleh akibat yang baik 

karenanya, dan jika tidak terpenuhi niscaya dia tidak akan 

memperolehnya. 

 

• Hukum lari dari medan perang. 

 Jika peperangan telah berkecamuk dan dua pasukan telah 

bertemu maka seorang mujahid tidak boleh melarikan diri kecuali 

dalam dua kondisi yaitu, lari untuk mempersiapkan peperangan 

kembali atau bergabung ke dalam pasukan kaum muslimin yang 

lain. Sebagaimana firman Allah �: 
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$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ zƒÏ%©!$# (# þθ ãΖtΒ#u #sŒ Î) ÞΟçGŠÉ)s9 t Ï%©!$# (#ρã� xx. $Zôm y— Ÿξ sù ãΝèδθ—9 uθ è? u‘$t/÷Š F{ $# ∩⊇∈∪  tΒuρ 

öΝÎγ Ïj9 uθ ãƒ 7‹Í× tΒ öθtƒ ÿ…çνt� ç/ßŠ �ω Î) $]ùÌh� ys tGãΒ @Α$ tGÉ)Ïj9 ÷ρr& # ¸”ÉiC ystGãΒ 4†n<Î) 7π t⁄Ïù ô‰s)sù u !$ t/ 5=ŸÒ tó Î/ š∅ÏiΒ 

«!$# çµ1uρù' tΒ uρ ãΝ̈Ψyγ y_ ( š[ø♥Î/uρ ç�CÅÁ pR ùQ$# ∩⊇∉∪   

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan 

orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, maka 

janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa 

yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 

berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri 

dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 

dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 

neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya." (QS. 

Al-Anfal: 15-16) 

 

• Keutamaan mati syahid di jalan Allah: 

ŸŸ ŸŸωωωω uu uuρρρρ ¨¨ ¨¨ tt tt || ||¡¡¡¡ øø øøtttt rr rrBBBB tt tt ÏÏ ÏÏ%%%% ©© ©©!!!! $$ $$#### (( ((####θθθθ èè èè==== ÏÏ ÏÏFFFF èè èè%%%% ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû ÈÈ ÈÈ≅≅≅≅‹‹‹‹ ÎÎ ÎÎ6666 yy yy™™™™ «« ««!!!! $$ $$#### $$$$ OO OO????≡≡≡≡ uu uuθθθθ øø øøΒΒΒΒ rr rr&&&& 44 44 öö öö≅≅≅≅ tt tt//// íí íí !! !!$$$$ uu uuŠŠŠŠ ôô ôômmmm rr rr&&&& yy yy‰‰‰‰ΨΨΨΨ ÏÏ ÏÏãããã óó óóΟΟΟΟ ÎÎ ÎÎγγγγ ÎÎ ÎÎ nn nn//// uu uu‘‘‘‘ tt ttββββθθθθ èè èè%%%% yy yy———— öö öö���� ãã ããƒƒƒƒ ∩∩∩∩⊇⊇⊇⊇∉∉∉∉∪∪∪∪   

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 

Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 

mendapat rezki." (QS. Ali Imran: 169) 

 Dari Anas � dari Nabi �:  beliau bersabda, "Tiada seorangpun 

yang telah masuk surga lalu ingin kembali ke dunia untuk 

memperoleh sesuatu yang ada di dalamnya kecuali orang yang mati 

syahid (syuhada). Dia berharap untuk kembali ke dunia sehingga 

terbunuh kembali (sebagai syahid) sebanyak sepuluh kali, karena 

apa yang didapakannya dari kemuliaan (bagi para syuhada)." 

(Muttafaq 'alaihi) 

Arwahnya para syuhada berada di dalam tembolok-tembolok 

burung berwarna hijau di dalam sangkar-sangkar yang tergantung 
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di atas Arsy, mereka berterbangan di dalam surga kea rah mana 

saja mereka inginkan, dan para syuhada diberikan enam 

kemuliaan sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rasulullah �, 

"Sesungguhnya para syuhada mendapatkan enam kemuliaan di 

sisi Allah: Allah akan mengampuninya pada waktu darahnya 

keluar pertama kali dari tubuhnya, diperlihatkan untuknya tempat 

duduknya di surga, diberi hiasan dengan perhiasan iman, 

dinikahkan dengan tujupuluh dua orang bidadari dari surga, 

diselamatkan dari siksa kubur, mendapatkan keamanan dari 

ketakutan yang sangat besar (kegoncangan di padang mahsyar), 

dipakaikan baginya mahkota kerendahan hati yang sebutir 

mutiaranya lebih baik dari dunia seisinya, dan diperbolehkan 

baginya untuk memberikan syafaat bagi tujuhpuluh orang 

kerabatnya." (HR. Sa'id bin Mansur dan Baihaqi dalam Su'ab al 

Iman–lihat pula Silsilah Hadits Shohihah No.3213-). 

Orang yang terluka dalam berjihad di jalan Allah akan datang pada 

hari kiamat dengan lukanya yang mengeluarkan darah, namun 

baunya seharum misk, dan mati syahid di jalan Allah bisa 

menghapuskan semua dosa-dosa kecuali hutang. 

Barangsiapa yang khawatir ditawan oleh musuh karena tidak 

mampu menghadapi mereka, maka dia boleh menyerahkan diri 

atau melawan hingga mati atau menang. 

Barangsiapa yang memasuki negeri musuh atau menyerang 

pasukan kafir dengan tujuan menghancurkan mereka dan 

menimbulkan ketakutan pada hati-hati musuh, terutama orang-

orang Yahudi yang melampaui batas, kemudian terbunuh maka ia 

telah memperoleh pahala para syuhada dan orang-orang yang 

bersabar dalam berjihad di jalan Allah. 

 

9.  Tawanan perang terbagi menjadi dua: 

a. Para wanita dan anak kecil, mereka secara otomatis menjadi 

budak dan hamba sahaya.  
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b. Tawanan laki-laki yang ikut berperang, seorang imam 

dibolehkan memilih antara melepaskan mereka tanpa tebusan atau 

menuntut tebusan kepada musuh, atau membunuh mereka, atau 

memperbudak mereka, hal itu tergantung pada maslahat yang 

terbaik. 

 

 

 

 

 

10.  Keutamaan infaq di jalan Allah:  

ãã ãã≅≅≅≅ ss ssWWWW ¨¨ ¨¨ΒΒΒΒ tt tt ÏÏ ÏÏ%%%% ©© ©©!!!! $$ $$#### tt ttββββθθθθ àà àà)))) ÏÏ ÏÏΖΖΖΖ ãã ããƒƒƒƒ óó óóΟΟΟΟ ßß ßßγγγγ ss ss9999≡≡≡≡ uu uuθθθθ øø øøΒΒΒΒ rr rr&&&& ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû ÈÈ ÈÈ≅≅≅≅‹‹‹‹ ÎÎ ÎÎ6666 yy yy™™™™ «« ««!!!! $$ $$#### ÈÈ ÈÈ≅≅≅≅ ss ssVVVV yy yyϑϑϑϑ xx xx.... >> >>ππππ ¬¬ ¬¬6666 yy yymmmm ôô ôôMMMM tt ttFFFF uu uu;;;; // //ΡΡΡΡ rr rr&&&& yy yyìììì öö öö7777 yy yy™™™™ ŸŸ ŸŸ≅≅≅≅ ÎÎ ÎÎ////$$$$ uu uuΖΖΖΖ yy yy™™™™ ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû ÈÈ ÈÈ ee ee≅≅≅≅ ää ää.... 

77 77'''' ss ss#### çç çç7777 // //ΨΨΨΨ ßß ßß™™™™ èè èèππππ ss ssLLLL (( (($$$$ ÏÏ ÏÏ ii iiΒΒΒΒ 77 77ππππ ¬¬ ¬¬6666 yy yymmmm 33 33 ªª ªª!!!! $$ $$#### uu uuρρρρ ßß ßß#### ÏÏ ÏÏèèèè≈≈≈≈ ŸŸ ŸŸÒÒÒÒ ãã ããƒƒƒƒ  yy yyϑϑϑϑ ÏÏ ÏÏ9999 ââ ââ !! !!$$$$ tt tt±±±± oo oo„„„„ 33 33 ªª ªª!!!! $$ $$#### uu uuρρρρ ìì ìììììì ÅÅ ÅÅ™™™™≡≡≡≡ uu uuρρρρ íí ííΟΟΟΟŠŠŠŠ ÎÎ ÎÎ==== tt ttææææ ∩∩∩∩⊄⊄⊄⊄∉∉∉∉⊇⊇⊇⊇∪∪∪∪  

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah[adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui." (QS.Al-Baqarah: 261) 

-Dari Abu Hurairah � dari Rasulullah � bersabda: "Barangsiapa 

yang menafkahi sepasang sumi istri di jalan Allah, maka dia akan 

dipanggil oleh penjaga surga yang telah menunggu di depan pintu 

dan memanggilanya: "Wahai fulan kemarilah." (Muttafaq 'alaih) 

 

11.  Keutamaan terkena debu dan berpuasa di jalan Allah 

Dari Ibnu Abbas � Rasulullah � bersabda, barangsiapa yang kedua 

kakinya terkena debu di jalan Allah maka Allah mengharamkan 

atas dirinya api neraka." (HR. Bukhari). 

Dari Abu Sa'id AlKhudri � berkata aku mendengar Rasululullah � 

bersabda, "Barangsiapa yang berpuasa satu hari di jalan Allah 
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maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh 70 

tahun perjalanan." (Muttafaq 'alaih) 

 

12.    Keutamaan orang yang menyiapkan kuda untuk berjihad di 

jalan Allah 

Dari Abu Hurairah � berkata Rasulullah � bersabda: 

"Barangsiapa yang menggunakan seekor kuda untuk berjihad di 

jalan Allah karena beriman kepada-Nya serta meyakini janji-Nya, 

maka apa yang membuat kudanya kenyang (dari makanan dan 

minumann), kotorannya dan air kencingnya akan menjadi amal 

kebaikannya pada hari kiamat." (HR. Bukhari) 

 

13.    Pembagian harta rampasan 

Harta rampasan dibagikan kepada para mujahidin yang 

mengikuti peperangan. Di mana seperlimanya dipisahkan lalu 

dibagi menjadi beberapa bagian: satu bagian untuk Allah dan 

Rasul-Nya yang digunakan untuk kemaslahatan kaum muslimin,  

satu bagian untuk kerabat dekat, satu bagian lain untuk anak-

anak yatim, sebagiannya juga untuk orang-orang miskin dan 

sebagian lagi untuk orang yang kehabisan bekal di jalan Allah. 

Kemudian sisanya, yaitu empat perlima, dibagikan kepada para 

mujahid (yang berjalan kaki memperoleh satu bagian dan bagi 

penunggang kuda mendapat tiga bagian). Dan diharamkan 

berkhianat dalam mengambil harta rampasan tanpa seizin imam, 

dan bagi seorang imam dibolehkan memberikan hukuman yang 

sesuai baginya. Sedangkan harta yang diambil dari kaum 

musyrikin tanpa peperangan, seperti upeti (jizyah) dan pajak 

(kharaj) serta harta fa'I (harta rampasan yang diperoleh tanpa 

peperangan), semuanya digunakan untuk kemaslahatan kaum 

muslimin. 
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* (# þθßϑn=÷æ$#uρ $ yϑ̄Ρr& ΝçGôϑÏΨxî ÏiΒ &ó x« ¨βr' sù ¬! … çµ|¡ çΗè~ ÉΑθ ß™§�=Ï9 uρ “Ï% Î!uρ 4’ n1ö� à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ 

ÈÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ Ç∅ö/$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9 $# βÎ) óΟ çGΨä. ΝçGΨtΒ#u «! $$ Î/ !$ tΒ uρ $ uΖø9 t“Ρr& 4’ n?tã $ tΡÏ‰ö6 tã tΠ öθ tƒ 

Èβ$ s%ö�àø9 $# tΠ öθtƒ ‘s)tGø9 $# Èβ$ yè ôϑyf ø9 $# 3 ª!$#uρ 4’n? tã Èe≅à2 & ó x« í�ƒ Ï‰s% ∩⊆⊇∪   

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 

sebagai rampasan perang[613], maka sesungguhnya seperlima 

untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan ibnussabil[614], jika kamu beriman kepada Allah dan 

kepada apa[615] yang kami turunkan kepada hamba Kami 

(Muhammad) di hari Furqaan[616], yaitu di hari bertemunya dua 

pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu."  (QS. Al-

Anfal: 41) 

!$ ¨Β u !$ sùr& ª! $# 4’ n? tã Ï& Î!θ ß™u‘ ô ÏΒ È≅ ÷δ r& 3“ t� à)ø9 $# ¬Tsù ÉΑθ ß™§�=Ï9 uρ “ Ï% Î!uρ 4’ n1ö� à)ø9 $# 4’ yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ 

È Å3≈ |¡yϑø9 $#uρ È ø⌠$#uρ È≅‹ Î6 ¡¡9 $# ö’ s1 Ÿω tβθ ä3tƒ P' s!ρßŠ t ÷ t/ Ï !$ uŠÏΨøîF{ $# öΝä3ΖÏΒ 4 !$ tΒ uρ ãΝä39 s?#u 

ãΑθ ß™§�9 $# çνρä‹ ã‚ sù $ tΒ uρ öΝä39 pκtΞ çµ ÷Ψtã (#θ ßγ tFΡ$$ sù 4 (#θ à)̈?$#uρ ©! $# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïè ø9 $# ∩∠∪  

 "Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 

maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 

maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah amat keras hukumannya." (QS. Al-Hasyr: 7) 
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Seorang pemimpin pasukan boleh memberikan tambahan bagian 

dari harta rampasan perang untuk sebagian mujahidin jika hal 

itu membawa maslahat dan manfaat bagi kaum muslimin, namun 

apabila sebaliknya, maka tidak boleh memberikan tambahan 

kepada mereka. 

Pasukan secara umum berhak mendapatkan apa yang didapat 

oleh sebagian kompi pasukan dari harta rampasan demikian juga 

sebaliknya, barangsiapa yang membunuh musuh pada waktu 

perang maka ia berhak mengambil hartanya berupa pakaian, 

senjata, kendaraan, dan harta yang dibawanya. 

Tidak berhak mendapatkan bagian harta rampasan perang 

kecuali orang yang memenuhi empat syarat: baligh, berakal, 

merdeka, dan laki-laki, dan jika salah satu dari syarat ini tidak 

terpenuhi maka dia tidak berhak mendapat bagian, seperti 

tentara lain akan tetapi boleh diberi hadiah dari harta rampasan 

itu. 

- Pernikahan para tawanan wanita dengan suami yang 

sebelumnya secara otomatis menjadi batal, hanya saja tidak boleh 

digauli secara langsung sehingga wanita tawanan yang sedang 

hamil melahirkan atau haid bagi tawanan wanita yang tidak 

hamil. 

-Jika kaum muslimin mendapat harta rampasan berupa tanah 

milik musuh, maka seorang imam boleh secara bijak memilih 

antara membaginya untuk kaum muslimin atau mewakafkannya 

untuk mereka, dan dari hasil tanah tersebut diambil kharaj (bagi 

hasil) secara terus menerus dari orang yang menggarapnya. 

-Boleh memberikan hadiah kepada orang kafir yang berbuat baik 

kepada kaum muslimin sebagai  balasan atas kebaikan mereka. 

 

14.   Orang Yang Tergolong Mati Suahid Di Jalan Allah 

Dari Abu Hurairah � bahwa Rasulullah � bersabda, "Orang yang 

teramsuk mati syahid terbagi dalam lima golongan: Orang yang 

meninggal terkena wabah penyakit tha'un, orang yang mati karena 
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sakit perut, orang yang mati tenggelam, orang yang mati karena 

tertimpa benda berat, dan orang yang mati karena perang di jalan 

Allah." (Muttafaq 'alaih) 

Dari Jabir bin 'Atik � bahwa Rasulullah � bersabda, "Orang yang 

teramsuk mati syahid selain yang terbunuh di jalan Allah ada 

tujuh:   Orang yang meninggal terkena wabah penyakit tha'un 

termasuk syahid, orang yang mati karena sakit perut termasuk 

syahid, orang yang mati tenggelam termasuk syahid, orang yang 

mati karena tertimpa benda berat termasuk syahid, orang yang 

mati karena luka (pada bagian dalam tubuh) di daerah sekitar 

pinggang1 termasuk syahid, orang yang mati terbakar termasuk 

syahid, dan wanita yang meninggal karena melahirkan termasuk 

syahid." (HR. Abu Dawud dan Nasa'i) 

Dari Sa'id bin Zaid � aku mendengar Rasulullah � bersabda, 

"Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya maka dia 

syahid, siapa yang terbunuh karena membela agamanya termasuk 

syahid, siapa yang mati terbunuh karena membela dirinya 

termasuk syahid, orang yang terbunuh membela keluarganya 

termasuk syahid." (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 

 

15.   Hukum mencangkok anggota tubuh dari orang lain  

• Apabila seorang mujahid ataupun yang lain membutuhkan 

pencangkokan anggota tubuh dari orang lain yang masih 

hidup jika hal tersebut membahayakan orang yang diambil 

anggota tubuhnya seperti memotong tangan, atau kaki, atau 

ginjal maka hal itu diharamkan, karena hal tersebut 

mengancam kehidupan yang sudah pasti dengan sesuatu 

yang belum tentu berhasil, dan jika pencangkokan tersebut 

menyebabkan kematian seperti pencangkokan jantung atau 

paru-paru, maka hal itu sama hukumnya dengan sebuah 

pembunuhan yang sangat diharamkan. 

                                                 
1
 Sebuah penyakti dalam yang menimpa seseorang di daerah sekitar pinggangnya (di bawah tulang 

rusuk) dan di antara tandanya adalah tubuh selalu panas yang disertai dengan batuk-batuk. Penyakit ini 

banyak menimpa wanita. 
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• Memindahkan anggota tubuh atau sebagiannya dari mayit ke 

orang yang masih hidup, jika dalam kondisi darurat untuk 

maslahat orang yang masih hidup seperti mencangkok hati, 

paru-paru atau ginjal, maka hal ini dibolehkan dengan syarat 

si mayit sebelum ia meninggal hal tersebut telah mengizinkan 

dan ridha terhadap orang yang akan memakai anggota 

tubuhnya, dan tidak ada cara lain untuk mengobatinya serta 

dilakukan oleh dokter ahli.  

  

 

 

 

4-Aqduz Zimmah 

 

• Aqduz zimmah adalah mengkaui keberadaan orang-orang kafir 

atas kekafiran  mereka dengan syarat pembayaran jizyah (upeti) 

dan kewajiban mereka untuk mentaati peraturan Islam, di mana 

perjanjian ini dilakukan oleh seorang peminpin (negara Islam) atau 

wakilnya. 

• Jumlah jizyah: ditentukan oleh peminpin Negara Islam atau 

wakilnya, tergantung pada keadaan apakah dia hidup dalam 

kemudahan (kaya) atau kesusahan. Tidak diwajibkan membayar 

jizyah atas anak kecil, wanita, hamba sahaya, orang yang fakir, 

orang yang gila, buta dan rahib. 

• Apabila orang kafir zimmi (orang kafir yang telah terikat perjanjian) 

membayar jizyah (yang  diwajibkan kepada mereka) maka 

hendaklah kita menerimanya, maka diharamkan bagi kaum 

muslimin memerangi mereka, dan jika salah seorang dari mereka 

masuk Islam maka kewajiban jizyah guguur baginya, dan 

hendaklah kaum muslimin menampakkan  kekuataan dihadapan 

mereka pada saat menerima jizyah sementara mereka dalam 

keadaan hina. Boleh menjenguk, menghibur dan berbuat baik 
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kepada mereka untuk menarik hati mereka dan mengharapkan 

mereka agar masuk Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Firman Allah �: (  

(#θ è=ÏG≈ s% š Ï%©!$# Ÿω šχθ ãΖÏΒ ÷σãƒ «!$$ Î/ Ÿωuρ ÏΘ öθ u‹ ø9$$ Î/ Ì� ÅzFψ$# Ÿωuρ tβθ ãΒ Ìh�ptä† $ tΒ tΠ §� ym ª!$# 

…ã& è!θ ß™u‘uρ Ÿωuρ šχθãΨƒ Ï‰tƒ tÏŠ Èd,ys ø9 $# zÏΒ šÏ%©!$# (#θ è?ρé& |=≈ tFÅ6 ø9 $# 4 ®L ym (#θäÜ ÷è ãƒ 

sπ tƒ÷“ Éf ø9 $#  tã 7‰tƒ öΝèδ uρ šχρã�Éó≈ |¹ ∩⊄∪  

29.  “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan 

tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 

orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 

mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 

keadaan tunduk”. QS. AL-Taubah: 29 
 

2 Firman Allah  �:  
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�ω â/ ä38yγ ÷Ψtƒ ª!$# Çtã tÏ%©!$# öΝs9 öΝä.θè=ÏG≈ s)ãƒ ’Îû ÈÏd‰9 $# óΟ s9 uρ / ä.θ ã_ Ì�øƒä† ÏiΒ öΝä.Ì�≈ tƒÏŠ βr& 

óΟèδρ•�y9 s? (# þθ äÜÅ¡ ø)è?uρ öΝÍκö% s9 Î) 4 ¨βÎ) ©! $# G= Ïtä† tÏÜÅ¡ ø)ßϑø9 $# ∩∇∪  

8.  Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan 

tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil”. QS. Al-Mumtahanah: 8 

 

 

 

 

• Keutmaan orang yang masuk Islam dari Ahli kitab 

 0�+�5 �)�% �6���7������������8  : �:� ,��.�;�' ����8����)) : �)�
= ���������� �>���5 �)
� ?>�@�' �A����@�5 �	���� ?B�C�D�C

 EF�G���G�+ �)�
=�� �HI&�J��+���� �K�#��L ?>�@�'�� �H�&����.�
 �M�"�� �N��/�O �:� �M�" P�Q�5 ��-�3 �R�.S,��G�G��� �F�J�/����� 

?B�
�5 �T�F��%�A����@�5 �H���1 ����@�������1 ����U���%�5 �	,C ����GS�&���/�O �)���"�V�1 ����G2��%�� ����J�7�Q�V�O �)���"�V�1 ����+�Q�V�1  ((

H&�% MX�
. 

Dari Abi Hurairah � berkata: Rasulullah � bersabda: Tiga orang 

akan mendapatkan dua pahala: Lelaki dari ahli kitab yang beriman 

kepada nabinya lalu beriman kepada Muhammad �, dan hamba 

sahaya yang menunaikan hak-hak Allah Ta’ala dan hak 

majikannya, dan seorang lelaki yang memiliki seorng budak wanita 

dan menidiknya dengan baik serta mengajarnya dengan baik 

kemudian dimerdekakannya lalu dinikahinya maka dia 

mendapatkan dua pahala”. Muttafaq alaihi2 
• Wajib bagi seorang peminpin untuk memperlakukan ahli dzimmah 

dengan hukum Islam pada masalah hukum yang berhubungan 

                                                 

2 HR. Bukhari: 97, Muslim: 154 
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dengan jiwa, harta, mengajukan tuntutan, penegakkan hukuman 

bagi tindak pidana yang mereka yakini keharamannya seperti 

pidana zina, bukan pada pidana yang mereka yakini kehalalannya 

seperti minum khamar, memkan daging babi, maka mereka tidak 

dihukum atas perbuatn mereka tersebut namun mereka dilarang 

mengerjakannya secara terbuka. 

• Diwajibkan bagi ahliz dzimmah untuk tampil beda dengan kaum 

muslimin baik selama hidup atau setelah kematian mereka, agar 

masyarakat muslim tidak tertipu dengan mereka, maka mereka 

memakai pakian dan berkendaraan dalam posisi yang lebih rendah 

agar terwujud perbedaan, dan dibolehkan bagi mereka memasuki 

mesjid pada saat ada harapan bagi keislaman mereka kecuali 

masjidil harom yang tidak boleh dimasuki oleh orang yang masih 

musyrik. 

• Tidak boleh mengedepankan ahluz dzimmah dalam sebuah majlis, 

dan tidak boleh pula berdiri untuk menyambut mereka serta 

memulai mereka dengan salam, namun jika mereka memulai 

mengucapkan salam maka hendaklah kita membalasnya dengan 

mengucapkan: (Wa alikum), juga tidak boleh memberikan ucapan 

selamat (sebagai penghormatan bagi) hari besar mereka. Mereka 

juga dilarang membangun biara,  gereja, dan membangaun sarana 

ibadah lainnya, serta meneguk khamar, memakan babi dan 

membunyikan lonceng dan membaca kitab suci mereka secara 

terbuka serta meninggikan meninggikan bangunannya melebihi 

bangunan seorang muslim dan lain-lain. 

 

• Hukum berdiri untuk menyambut orang yang baru datang 

Boleh berdiri untuk menyambut seorang muslim yang datang 

sebagai penghormatan bagi dirinya atau untuk membantunya, 

boleh juga seseorang melangkah beberapa langkah untuk 

menyambutnya sebagai penghormatan baginya. Adapun beridiri 

untuk seseorang yang sedang duduk maka hal itu tidak 



 28

diperbolehkan keculai jika dilakukan untuk mengawasinya dan 

membangkitkan  amarah kaum musyirikin, sebagaimana yang 

lakukan oleh Mugiroh bin Syu’bah � pada saat dia bangkit beridiri 

mengawasi Rasulullah � sementara orang-orang kafir Quraisy 

mengirim utusan mereka pada masa perjanjian Hudaibiyah. 
• Perjanjian dengan ahlis zimmah menjadi batal sehingga darah dan 

hartanya halal apabila mereka menolak mengeluarkan upeti atau 

tidak tunduk dengan hukum Islam atau menganiaya seorang 

muslim dengan membunuhnya, atau menzinahinya, atau 

merampoknya atau mematai-mati kaum muslimin atau menyebut 

nama Allah, Rasulullah, kitab suci dan  syari’atNya dengan 

sebutan yang buruk. 

• Apabila perjanjian dengan ahlus zimmah sudah batal karena 

sebab yang telah disebutkan sebelumnya maka dia telah berubah 

menjadi orang kafir yang mesti diperangi, seorang peminpin boleh 

memilih apakah orang itu dibunuh atau dijadikan sebagai budak 

atau membebaskan mereka tanpa pembayaran apapun atau 

membebaskan mereka dengan tebusan  tergantung pada 

kemaslahatan. 

 

• Perjanjian memnerikan kemanan bagi orang kafir 

• Boleh bagi seorang muslim yang balig, berakal dan diberikan 

kebebasan bertindak secara hukum (mukhtar) untuk memberikan 

kemanan bagi orang kafir  sampai batas tertentu sehingga dia 

menyelesaikan  perdagangannya atau mendegarkan kalam Allah 

lalu kembali pulang atau kepentingan yang semisalnya, selama 

tidak ada kekhawatiran adanya mudharat yang muncul. Perjanjian 

ini beleh dilakukan oleh seorang imam bagi seluruh orang 

musyrik, dan apabila mereka telah diberikan keamanan maka 

mereka haram dibunuh, ditawan dan disakiti. 

Firman Allah �: 
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÷βÎ)uρ Ó‰tn r& z ÏiΒ šÏ.Î�ô³ßϑø9 $# x8u‘$ yf tF ó™$# çνö� Å_ r' sù 4 ®L ym yìyϑó¡o„ zΝ≈ n=x. «!$# ¢ΟèO çµøó Î=ö/r& 

…çµ uΖtΒ ù' tΒ 4 y7Ï9≡ sŒ öΝåκ̈Ξr' Î/ ×Π öθ s% �ω šχθ ßϑn=ôètƒ ∩∉∪  

6. “Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat 

mendengar firman Allah, Kemudian antarkanlah ia ketempat yang 

aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 

Mengetahui”.3 
• Tidak bolehkan bagi orang-orang Yahudi, Nashrani dan seluruh 

orang kafir untuk berdomisili di jazirah Arab, adapun untuk 

kepentingan kerja maka hal itu diperbolehkan dalam kondisi 

darurat semata dengan syarat  aman dari kejahatan mereka”. 

• Tidak diperbolehkan bagi orang-orang kafir memasuki tanah 

haram Mekkah, berdasarkan firman Allah �: 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ#u $ yϑ̄ΡÎ) šχθä.Î�ô³ßϑø9 $# Ó§pg wΥ Ÿξ sù (#θ ç/t� ø)tƒ y‰Éf ó¡yϑø9 $# tΠ#t� ys ø9 $# 

y‰÷èt/ öΝÎγ ÏΒ$tã #x‹≈yδ 4 ÷βÎ)uρ óΟçF øÅz \' s#øŠtã t∃öθ |¡sù ãΝä3‹ ÏΖøó ãƒ ª!$# ÏΒ ÿÏ& Î#ôÒ sù βÎ) u !$ x© 4 

$χÎ) ©!$# íΟŠÎ=tæ ÒΟŠÅ6ym ∩⊄∇∪  

28.  Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang 

yang musyrik itu najis, Maka janganlah mereka mendekati 

Masjidilharam sesudah tahun ini. dan jika kamu khawatir menjadi 

miskin. Maka Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 

dari karuniaNya, jika dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                                                 

3 QS. Al-Taubah: 6 
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• Tidak boleh bagi orang kafir memasuki mesjid yang berada 

pada tanah halal kecuali dengan izin seorang muslim karena 

adanya kebutuhan atau kemashlahatan. 

 

• Dosa orang yang membunuh orang kafir mu’ahad tanpa 

kesalahan 

��� �����	 �
�	 ������� �
�	  ��������	 ��� ������ � �����	 �
�� ������  : � ���! �"�� �#��$��%�& �'�(�� �
�&

�#&��	 �
�)�%�����* �+���)�,&� �
�& ���-�.�! ����/�!�� 01�2�� �3��45�� �3�/6���� 

Dari Abdullah bin Amr semoga Allah meredhai mereka berdua dari 

Nabi � bersabda: “Barangsiapa yang membunuh orang kafir yang 

mu’ahad maka dia tidak akan mendapatkan bau surga  dan 

sesungguhnya bau surga itu  didapatkan dari jarak empat puluh 

tahun perjalanan”.4 

• Masjid adalah rumah tempat bersemayamnya keimanan, 

sementara biara dan gereja adalah tempat kekafiran dan 

kesyirikan, sebab bumi ini adalah milik Allah � dan Allah telah 

memerintahkan untuk membangun masjid dan sarana ibadah 

lainnya untuk Allah semata serta melarang membangun sarana 

ibadah yang dimanfaatkan untuk menyembah selain Allah.  

 

5- Gencatan senjata (Aqdul Hudnah) 

• Hudnah adalah perjanjian yang dilakukan oleh seorang 

peminpin umat Islam atau wakilnya untuk tidak memerangi 

musuh dalam masa tertentu walaupun masanya lama, tergantung 

pada kebutuhan, hal ini mesti, dan boleh berdamai (dengan orang 

kafir) demi kemaslahatan, di mana boleh mnunda berjihad karena 

adanya alasan, seperti adanya kelemahan di dalam tubuh kaum 

muslimin, sekalipun dengan mengeluarkan harta sebagai imbalan, 

                                                 

4 HR. Bukhari no: 3166 
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boleh diadakan dengan ganti materi atau tanpa membayar 

imbalan. 

• Orang kafir mu’had mendapatkan sanksi atas tindakan 

kriminlnya terhadap seorang muslim dalam bentuk tebusan 

dengan harta, qishash dan pukulan dengan cambuk (jilid). 

• Wajib bagi seorang muslim menepati perjjanjian dan tidak boleh 

membatalkannya, kecuali jika pihak musuh membatalkan 

perjanjiannya, atau mereka tidak bertindak jujur dengan kita, atau 

adanya kekhawatiran jika terjadi pengkhianatan terhadap kaum 

muslimin maka dalam kondisi ini perjanjian menjadi batal, dan  

kita tidak diwajibkan bertahan dengan kondisi itu, maka jika kita 

khawatir dengan pengkhianatan mereka maka boleh memerangi  

mereka setelah memberitahukan mereka tentang batalnya 

perjanjian tersebut. 

1-Firman Allah �: 

4 (#θèù÷ρr& uρ Ï‰ôγ yè ø9 $$ Î/ ( ¨βÎ) y‰ôγ yè ø9 $# šχ% x. Zωθ ä↔ó¡tΒ ∩⊂⊆∪  

34.“… Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungan jawabnya”.5 

2-Firman Allah �: 

$ ¨ΒÎ)uρ  ∅sù$ sƒrB ÏΒ BΘ öθ s% ZπtΡ$ uŠÅz õ‹ Î7/Ρ$$ sù óΟÎγ ø‹ s9 Î) 4’ n?tã > !#uθ y™ 4 ¨βÎ) ©! $# Ÿω G= Ïtä† tÏΨÍ←!$ sƒø: $#  

58.“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 

suatu golongan, Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 

dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berkhianat”.6 
 

6-Membangun Khilafah dan Imaroh 

• Hukum memilih seorang khalifah: 

                                                 

5 QS. Al-Isro’: 34 

6 QS. Al-Anfal: 58 
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• Memilih seorang peminpin bagi kaum muslimin adalah wajib, 

untuk menjaga martabat dan mengurusi kondisi kaum muslimin, 

menegakkan hukum hudud, mengembalikan hak, menegakkan 

hokum Allah, amr ma’ruf  nahi mungkar dan malaksanakan 

da’wah  kepada Allah. 

• Kepeminpinan menjadi sah dengan dipenuhinya satu 

point dari apa yang disebutkan di bawah ini: 

1-Dipilih dengan kesepakatan kaum muslimin, kepeminpinannya 

menjadi sah dengan dibai’at oleh ahlil aqd dari kalangan para 

ulama, orang-orang yang shaleh, para pemuka dan tokoh 

masyarakat kaum muslimin. 

2-Kepeminpinannya sah karena ditunjuk langsung secara tertulis 

oleh peminpin sebelumnya. 

3-Mengembangkan syistem musyawarah dalam jumlah terbatas 

yang terdiri dari orang-orang yang bertaqwa, lalu sepakat memilih 

salah seorang dari mereka. 

4-Berkuasa teradap masyarakat secara paksa agar mereka tunduk 

kepadanya, dan mengakuinya sebagai peminpin, maka wajib bagi 

rakyat mentaatinya pada perkara yang tidak teramsuk maksiat 

kepada Allah. 

• Tegakkanya khilafah didbumi hanya dengan keimanan dan 

amal shaleh 

• Firman Allah �:  

y‰tãuρ ª!$# tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u óΟ ä3ΖÏΒ (#θ è=Ïϑtãuρ ÏM≈ ys Î=≈¢Á9 $# óΟßγ ¨ΖxÎ=ø⇐tGó¡uŠs9 ’Îû ÇÚö‘ F{$# $ yϑŸ2 

y# n=÷‚ tGó™$# š Ï%©!$#  ÏΒ öΝÎγ Î=ö6 s% £ uΖÅj3uΚ ã‹s9 uρ öΝçλ m; ãΝåκs]ƒ ÏŠ ”Ï%©!$# 4|Ó s?ö‘ $# öΝçλ m; Νåκ̈]s9 Ïd‰t7 ãŠs9uρ 

.ÏiΒ Ï‰÷èt/ öΝÎγ Ïùöθ yz $ YΖøΒ r& 4  Í_tΡρß‰ç6 ÷ètƒ Ÿω šχθä.Î�ô³ç„ ’Î1 $\↔ø‹ x© 4 tΒ uρ t�xŸ2 y‰÷èt/ y7 Ï9≡sŒ 

y7 Í×̄≈ s9 'ρé' sù ãΝèδ tβθ à)Å¡≈xø9 $# ∩∈∈∪  
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55.  Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia 

sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka 

bumi, sebagaimana dia Telah menjadikan orang-orang sebelum 

mereka berkuasa, dan sungguh dia akan meneguhkan bagi mereka 

agama yang Telah diridhai-Nya untuk mereka, dan dia benar-benar 

akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 

menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan 

tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. dan 

barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang fasik.7 
 

• Kehkalifahan harus ditangan Quraisy dan manusia lain 

tunduk pada kepeminpinan Quraisy. 

����� �7���	 ��� ������ �3�!����%�& �
�	 : ���� ��.�8�� �9�%���8�:��.:;�!  : �<�!��:� ��= ���&�>5� ��?$ 01�2

�
�!���� ��.�&����* ��& �7���-�� �@A�	 ������ ��= ��� �7��B 0C�2 D��E�* �"���!��A�%�! �C 

Dari Mu’awiyah semoga Allah meredhainya berkata: Aku telah 

mendengar Rasulullah � bersabda: Sesungguhnya perkara 

kehalifahan ini harus pada suku quraisy, dan tidak ada 

seorangpun yang memusuhi mereka kecuali Allah akan 

mencampakkannya di atas wajahnya pada api neraka selama 

mereka menegakkan agama ini”. 8 

F �G��� �
�	 ��������	 ��� ������ �����	 �
�� �
�	������  : �"�����& ���;�� ��& �<�!��:� ��= ���&�>5� ��?$ :���H�! �C

�1���5I�� 

Dari Ibnu Umar semoga Allah meredhai mereka berdua bahwa 

Nabi � bersabda: Perkara khilafah ini senantiasa berada di tangan 

                                                 

7 QS. An-Nur: 55 

8 HR.Bukhari: 7139. 
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suku Quraisy selama dua orang di antara mereka ada yang masih 

hidup”.9 

 �+���!���$ ����* �
�	������ : ��� :��.�8�� ����� � : DJ���K �"�����A�,�& �15LM�� ��?$ ��= �<�!��:;�� DJ���K �N�����
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Dari Abi Hurairah � berkata: Rasulullah � bersabda: Manusia 

pengikut bagi suku Quraisy dalam perkara (kehalifahan) ini, 

orang muslim dari mereka adalah pengikut bagi orang muslim 

dari suku Quraisy, dan orang kafir dari mereka adalah sebagai 

pengikut bagi orang kafir dari suku Quraisy”.10 

 

 

 

• Larangan meminta dan ambisi terhadap kekuasaan 
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Dari Abdurrohman bin Samuroh � berkata: Nabi � bersabda: 

Wahai Abdurrohman, janganlah meminta menjadi pejabat, jika 

engkau mendapatkannya dengan cara meminta niscaya engkau 

serahkan kepadanya (tanpa dibantu oleh Allah) dan jika engkau 

mendapatkannya tanpa meminta niscaya Allah membantumu 

(dalam menjalankannya). Muttafaq Aliahi.11 

 �+���!���$ ����* �
�	� ������� �
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:3���]��̂ �5� �9�,5_���� �3�%������5�� �"�%���= �3�&��)�;�5� 

Dari Abi Huriarah � dari Nabi � bersabda: Kalian akan berambisi 

terhadap jabatan padahal dia adalah penyesalan pada hari kiamat, 

                                                 

9 Muttafaq Alaihi, HR. Bukhari: 3501 dan Muslim: 1820 

10 Muttafaq Alaihi, Bukahri: 3495 dan Muslim: 1818 

11 Muttafaq alihi, HR. Bukhari: 7147 dan Muslim: 1652 
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dia adalah sebaik-baik wanita yang menyusui dan seburuk-buruk 

wanita yang mengehtikan susuannya”. HR. Bukhari12 

 @�8�.�& ����* �
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“Dari Abi Musa � berkata: Aku masuk kepada Nabi �  bersama dua 

orang lelaki dari kaumku, lalu salah seorang lelaki itu berkata: 

Angkatlah kami jadi pejabat wahai Rasulullah!, lelaki yang lainpun 

berkata demikian, maka Nabi � bersabda: Sesungguhnya kami 

tidak akan memberikan jabatan kepada orang yang memintanya 

dan tidak pula kepada orang yang ambisi dengannya”.Muttafaq 

Alaihi13 
 

• Menjauhi jabtan, khususnya orang yang lemah dalam 

mengemban hak-hak jabatan 

 g��h ����* �
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Dari Abi Dzar � berkata: aku berkata: Wahai Rasulullah tidakkah 

engkau memakai akau dalam sebuah jabatan?. Abu Dzar berkata: 

Maka beliau memukulkan tangannya pada pundakku kemudian 

bersabda: “Wahai Abu Dzar! Engkau adalah orang yang lemah, 

sesungguhnya dia pada hari kiamat adalah amanah, kehinaan dan 

penyesalan kecuali orang yang mengambilnya dengan haknya dan 

menunaikan apa yang menjadi kewajibannya padanya”.HR. Muslim. 
 

                                                 

12 HR. Bukhari: 7148 

13 Muttafaq Alihi, HR. Bukhari: 7149 dan Muslim pada kitab Imaroh hadits no: 1733 
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• Keutamaan penguasa yang adil dan ancaman bagi penguasa 

yang zalim 

Firman Allah �: 

(# þθ äÜÅ¡ ø%r& uρ ( ¨βÎ) ©! $# G= Ïtä† šÏÜ Å¡ ø)ßϑø9 $# ∩∩∩∩∪∪∪∪  

9.  “…berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berlaku adil”. 

  �+���!���$ ����* �
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Dari Abi Hurairah � dari Nabi � bersabda: Tujuh golongan orang 

yang akn dinaungi oleh Allah Ta’ala pada naunganNya di hari yang 

tidak ada naungan kecuali naunganNya, peminpin yang adil dan 

pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah..”.Muttafaq 

Alaihi.14 
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Dari Abdullah bin Amr semoga semoga Allah meredahi keduanya 

berkata: Rasulullah � bersabda: “Sesungguhnya orang-orang yang 

adil di sisi Allah berada di atas mimbar-mimbar di sisi Allah di sisi 

kanan Allah Yang Maha Pengasih Azza Wa Jalla, dan kedua 

tanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang berlaku adil 

dalam berhukum, dan adil dalam keluarga dan jabatan yang 

pegang”. HR. Muslim.15 

                                                 

14 Al-Bukhari:  1423 dan Muslim: 1031 

15 HR. Muslim no: 1827. 
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Dari Ma’kil bin Yasar � berkata: Aku mendengar Rasulullah � 

bersabda: Tidaklah seorang hambapun yang diberikan oleh Allah 

mengurusi urusan rakyat kemudian meninggal sementara dirinya 

pada saat meninggal tersebut berlaku menipu terhadap rakyatnya 

kecuali Allah pasti mengharamkan baginya memasuki surge”. 

Muttafaq Alaihi.16 

 

 

 

 

 

 

 

• Kekhilafahan dan kepeminpinan di tangan pria bukan 

wanita 
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Dari Abi Bakroh � berkata: Sungguh Allah memberikan manfaat 

bagiku dengan sebuah kalimat pada hari terjadinya perang jamal 

pada saat sampai kepada Nabi � bahwa orang Persia mengangkat 

putri kisro Persia sebagai ratu. Beliau bersabda: “Tidak akan 

pernah beruntung orang yang menjadikan wanita sebagai peminpin 

mereka”.17 
 

• Tugas seorang khalifah 

                                                 

16Al-Bukhari: 7150 dan Mudlim: 142. 

17 HR. Bukhari: 7099 
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Firman Allah Ta’ala kepada Nabi �: 
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49.  Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 

menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 

supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang 

Telah diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari 

hukum yang Telah diturunkan Allah), Maka Ketahuilah bahwa 

Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah 

kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan 

Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang 

fasik”.18 
 

Firman Allah Ta’ala kepada Nabi Dawud �: 
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26.  Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 

                                                 

18 QS. Al-Maidah: 49 
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Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari 

perhitungan”.19 
 

• Cara membai’at seorang peminpin 
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Dari Ubadah bin Shamit � berkata: Kami telah membai’at 

Rasulullah � untuk tetap mendengar dan mentaati (peminpin)  

dalam keadaan sulit dan mudah, dalam keadaan giat dan terpaksa 

serta  lebih mengutmakannya dan tidak mencabut perkara ketaatan 

tersebut dari orang yang sah mengembannya, dan agar kami tidak 

mengatakan kecuali yang benar di mana saja kami berada dan 

tidak takut di jalan Allah celaan orang yang mencela. Dalam sebuah 

riwayat setelah ((dan tidak mencabut perkara ketaatan tersebut dari 

orang yang sah mengembannya)) beliau bersabda: ((Kecuali jika 

kalian melihat kekafiran yang nyata sebagai alasan bagi kalian 

dengannya di sisi Allah )). Muttafaq Alihi20 
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Dari Jarir bin Abdullah � berkata: Kami telah membai’at Rasulullah 

� untuk tetap mendangar dan mentaati (peminpin), maka 

Rasulullah � memberitahukan kepada kami apa-apa yang mampu 

                                                 

19 QS. Shaad: 26 

20 HR. Bukahri no: 7056 dan Muslim no: 1709 
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kami lakukan dan memberikan nasehat bagi setiap muslim”. 

Muttafaq Alihi.21 
 

• Tetap sabar dengan kezaliman penguasa dan tetap 

mengutamakan mereka 
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Dari Usaid bin Khudair � bahwa seorang lelaki dari Anshor 

berbicara berdua dengan Rasulullah � dan berkata: Tidakkah 

engkau memanfaakan aku untuk sebuah jabatan sebagaimana 

engkau telah mengangkat si fulan?. Maka Rasulullah � bersabda: 

“Sesungguhnya kalian akan menemukan setelahku orang yang 

orang yang memenitngkan dirinya (dengan kekuasaan). Maka 

bersabarlah sehingga kalian bertemu denganku pada haudh (kolam 

Nabi � pada hari kimaat). Muttafaq alihi.22 
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Dari Ibnu Abbas semoga Allah meredhai mereka berdua dari Nabi � 

bersabda: “Barangsiapa yang melihat dari penguasanya sesuatu 

yang benci maka hendaklah dia bersabar, sebab barangsiapa yang 

keluar (dengan tidak mentaati) penguasa satu jengkal maka dia 

mati dengan kematian jahiliyah”. Muttafaq Alaihi.23 
• Ta’at kepada penguasa sekalipun mereka mengambil hak-hak 

rakyat 

                                                 

21 HR. Bukhari no: 7204 dan Muslim no: 56. 

22 HR. Bukhari: 3792 dan Muslim no: 1845. 

23 HR. Bukhari no: 7023 dan Muslim no: 1849 
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Salmah bin Yazid Al-Ja’fi bertanya kepada Rasulullah �: Wahai 

Nabi yang telah diutus oleh Allah bagimanakah pendapatmu jika 

ada penguasa yang meminpin kami, yang menuntut haknya dan 

mencegah hak-hak kami sebagai rakyat, apakah yang engaku 

perintahkan kepada kami?. Maka Nabipun berpaling darinya, lalu 

dia bertanya kembali, namun anbipun berpaling darinya, 

kemudian dia tetap bertanya dua kali dan tiga kali lalu Asy’ats bin 

Qaiys menarik orang tersebut lalu Nabi � bersabda:  

�"�(5A���E ��& �":O�)T�A�	�� ��.:A���E ��& �"���)�A�	 ���[�U�= ��.�%�)�]�*�� ��.�%���8�� 

“Dengarkanlah mereka dan taatilah sesungguhnya mereka akan 

bertanggung jawab terhadap apa yang dibebankan kepada mereka 

dan kalian akan bertanggung jawab terhadap apa-apa yang 

dibebankan kepada kepada kalian”. HR. Muslim24 
 

• Kewajiban komitmen dengan jama’ah kaum muslimin dan 

penguasa mereka pada saat munculnya fitnah apapun 

3 Dari Hudzaifah bin Al-Yaman semoga Allah meredhai keduanya 

berkata: Bahwa orang-orang bertanya kepada Rasulullah � tentang 

kebaikan dan aku bertanya kepadanya tentang keburukan karena 

khawatir jika keburukan tersebut menimpa diriku. Aku berkata: 

“Wahai Rasulullah kita pernah berada pada masa jahiliyah dan 

keburukan, lalu Allah mendangkan kepada kami kebaikan ini, 

apakah setelah kebikan ini akan terjadi keburukan?. Beliau 

bersabda: “Ya”. Lalu aku bertanya kembali: “Apakah setelah 

terjadinya keburukan akan terjadi kebaikan?. Beliau menjawab: 

“Ya, dan akan terjadi dan akan Nampak padanya kerusakan”. 

Kerusakan apakah yang akan terjadi?. Tanyaku. Beliau bersabda: 

“Aka ada suatu kaum yang akan  berbuat bukan dengan sunnahku 

dan tidak mengambil petunjukku,kamu mengetahui mereka dan 

mengingkarinya”. Aku bertanya: “Apakah setelah kebaikan ini ada 

terajdi keburukan?.  Beliau bersabda: “Ya, aka ada penyeru kepada 

                                                 

24 HR. Muslim no: 1846 
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pintu-pintu jahannam dan barangsiapa yang menerima seruan itu, 

mereka campakkan ke dalam api neraka”. Aku bertanya: “Wahai 

Rasulullah jelaskanlah kepada kami siapakah mereka itu?. Beliau 

menjawab: “Mereka adalah kaum dari keturunan kita dan 

berbicara dengan bahasa kita”. Aku bertanya: “Wahai Rasulullah 

apakah yang engkau perintahkan kepada kami jika terjadi masa 

tersebut?. Beliau bersabda: “Tetaplah komitmen dengan jam’ah 

kaum muslim dan peminpin mereka”. Aku bertanya: “Jika mereka 

tidak memiliki jama’ah dan peminpin?. Nabi � bersabda: “Juhilah 

semua kelompok tersebut sekalipun engkau terpaksa harus 

menggigit akar pohon sampai kematian menjemputmu dan engkau 

tetap berada dalam keadaan tersebut”. Muttafaq alihi.25 

4 Dari Abi Hurairah  � dari Nabi � bahwa beliau bersabda: 

“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan, memisahkan diri dari 

jama’ah kaum muslimin lalu mati maka dia mati dengan kematian 

jahiliyah, barangsiapa yang berjuang di bawah bendera 

kepanatikan, marah karena kepanatikan, menyeru kepada 

kepanatikan atau menolong karena kepanatikan lalu dia mati 

padanya,maka kematiannya adalah kematian jahiliyah. 

Barangsiapa yang keluar untuk memerangi umatku, membunuh 

orang yang baik atau buruk dari mereka dan tidak menghiraukan 

orang yang beriman dari mereka serta orang yang berjanji tidak 

menepati janjinya maka dia bukan golonganku  dan aku bukan 

dari golonganku”. HR. Muslim.26 

5 Dari Ibnu Abbas semoga Allah meredhai mereka berdua bahwa 

Nabi � bersabda: “Barangsiapa yang melihat dari peminpinnya 

sesuatu yang dibencinya maka hendalah dia bersabar atasnya, 

sebab sesungguhnya barangsiapa yang memisahkan diri dari 

jama’ah kaum muslimin walaupun satu jengkal kemudian dia mati 

                                                 

25  HR. Bukhari no: 3606 dan Muslim no: 1847 

26 HR. Muslim no: 1848 
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dalam keadaan tersebut maka kematiannya adalah kematian 

jahiliyah”. Muttafaq alaihi.27 

 

• Wajib mengingkari para peminpin pada perkara yang 

menyelisihi syari’at dan tidak memerangi mereka selama 

mereka mendirikan shalat 
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Dari Ummu Salamah semoga Allah meredhainya dari Nabi � 

bersabda: ((Sungguh akan diangkat pada kalian penguasa yang 

kalian ketahui dan kalianpun akan mengingkarinya, maka 

barangsiapa yang membencinya maka dia telah berlepas diri dan 

barangsiapa yang mengingkarinya maka dia telah selamat, akan 

tetapi (celaka) orang yang rela dan mengikuti mereka)). Para 

shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah tidakkah kita memerangi 

mereka?”Rasulullah � bersabda: “Tidak, selama mereka 

mendirikan shalat”. HR. Muslim.28 
 

• Hukum memecah belah kaum muslimin yang telah bersepakat  
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Dari Arfajah  � berkata: Aku mendengar Rasulullah �  

bersabda:“Apabila datang kepada kalian sementara kalian telah 

berssepakat (mengangkat) seseorang sebagai peminpin kalian, dia 

                                                 

27 HR. Bukhari no: 7054 dan Muslim no: 1849. 

28 HR. Muslim no: 1854 
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datang guna memecah belah kekuatan kalian atau mencerai 

beraikan kesatuan kalian maka bunuhlah dia”. HR. Muslim29 
 

• Hukum membai’at dua peminpin 

 

 m������5�� ���)�%�8 ����* �
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Dari Abi Sa’id Al-Khudri � berakta: Rasulullah � bersabda: 

“Apabila dibai’at dua khalifah (dalam satu kekuasaan) maka 

hendaklah dibunuh salah satu dari keduanya”.30 
 

• Peminpin yang paling baik dan paling buruk 

Dari Abdullah bin Malik � dari Nabi � bersabda: “Peminpin kalian 

yang paling baik adalah peminpin yang kalian cintai dan 

merekapun mencintai kalian, yang berdo’a untuk kalian dan 

kalianpun berdo’a untuk mereka. Peminpin kalian yang paling 

buruk adalah peminpin yang kalian benci dan merekapun membeci 

kalian, dan kalian melaknat mereka dan merekapun balas 

melaknat kalian”. Dikatakan: “Wahai Rasulullah, tidakkah kita 

mengucilkan mereka dengan pedang?”, beliau menjawab: “Tidak, 

selama mereka mendirikan shalat, apabila kalian melihat dari 

peminpin kalian sesuatu yang kalian benci maka bencilah amal 

perbuatannya dan janganlah mencabut tangan kalian dari 

ketaatan”. HR. Muslim.31 

 

• Orang yang menjadi kepercayaan dan konsultan seorang 

peminpin 

                                                 

29 HR. Muslim no: 1852 

30 HR. Muslim no: 1853 

31 HR. Muslimno: 1855 
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Dari Abi Sa’id Al-Khudri � dari Nabi � bersabda: “Tidak seorang 

Nabipun yang diutus oleh Allah dan tidak pula mengangkat 

seorang khalifah kecuali mereka memiliki dua macam orang 

kepercayaan: “Orang keparcayaannya yang menyuruhnya berbuat 

kebajikan serta mendorongnya untuk berbuat hal tersebut dan 

kepercayaan yang menyeruhnya untuk berbuat keburukan serta 

mendorongnya untuk tetap melakukannya, orang yang terjaga 

adalah orang yang tetap dijaga oleh Allah �”.32 
 

• Kewajiban seorang khalifah 

1-Menegakkan agama Islam. Yaitu dengan menjaganya, berdakwah 

kepadanya dan menolak segala segala syubhat yang nisbatkan 

kepadanya, menegakkan hukum-hukumnya dengan menjalankan 

hukum Allah pada  masyarakat dan berjihad di jalan Allah. 

Firman Allah Ta’ala:  

* ¨βÎ) ©!$# öΝä.ã� ãΒ ù' tƒ βr& (#ρ–Š xσè? ÏM≈uΖ≈ tΒ F{$# #’n<Î) $ yγÎ=÷δ r& #sŒ Î)uρ Ο çFôϑs3ym t ÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9 $# βr& 

(#θ ßϑä3øtrB ÉΑô‰yè ø9 $$ Î/ 4 ¨βÎ) ©!$# $ −ΚÏè ÏΡ / ä3ÝàÏètƒ ÿÏµ Î/ 3 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. $ Jè‹Ïÿxœ # Z�CÅÁ t/ ∩∈∇∪  

58.  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

                                                 

32 HR. Bukhari no: 7198 
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baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 

lagi Maha Melihat.33 
2-Mengangkat orang yang mampu dalam mengemban sebuah 

jabatan dan kekuasaan 

Firman Allah Allah �:  

( $χÎ) u�öCyz ÇtΒ |Nö� yf ø↔tGó™$# ‘“ Èθ s)ø9 $# ßÏΒ F{$# ∩⊄∉∪  

26.  “Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 

untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat 

dipercaya".34 
 

3-Seorang peminpin harus mengkontrol tugas para pekerjanya 

Dari Abi Humaid semoga Allah meerdhai mereka berdua berkata: 

Rasulullah � mengangkat  seorang  lelaki dari suku Azd bernama 

Allutbiyah untuk mengmbil shadakah. Pada saat dirinya tiba 

dihadapan Nabi � dia berkata: “Ini adalah bagian kalian dan ini 

adalah bagin yang dihadiahkan kepadaku”. Maka Nabi � bersabda: 

“Tidakkah dia duduk di rumah bapaknya atau dirumah ibunya 

apakah dia diberikan hadiah atau tidak?. Demi jiwaku yang berada 

di dalam jiwanya, tidaklah seeorang mengambil sedikitpun darinya 

kecuali dia datang pada hari kiamat dengan memikulnya pada 

lehernya sendainya seekor onta maka dia bersuara, kalau sapi 

maka dia bisa menguak, atau seekor kambing maka dia  

mengembek’. Lalu beliau mengangkat tangannya sampai tanpak 

bulu kedau ketiaknya seraya berkata: “Ya Allah aku telah 

menyampaikannya, ya Allah aku telah menyampaikannnnya”. 

Muttafaq Alaihi.35 

 

 

 

                                                 

33 QS. An-Nisa’: 58 

34 QS. Al-Qoshosh: 26 

35 HR. Bukhari no: 2597 dan Muslim no: 1832 
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4-Memantau mengatur kehidupan rakyat 

�
�	 ������� �
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Dari Ibnu Umar semoga Allah meredhai keduanya dari Nabi � 

bersabda: “Ketahuilah bahwa setiap kalian adalah peminpin dan 

kalian akan ditanya tentang kepeminpinannya, dan seorang 

pejabat yang diangkat mengurusi perkara manusia adalah 

peminpin dan akan ditanya tentang kepeminpinannya”. Muttafaq 

Alaihi.36 
5-Kasih sayang terhadap rakyat, menasehati dan tidak 

mencari-ari kesalahan mereka 
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Dari ma’qal bin Yasar � berkata: Aku telah mendengar Rasulullah 

� bersabda: Barangsiapa yang menduduki sebuah jabatan yang 

mengurusi perkara kaum muslimin, kemudian dia tidak 

bersungguh-sungguh mengurusi mereka dan tidak pula 

menasehati mereka, kecuali dia tidak akan masuk bersama mereka 

ke dalam surga”. HR. Muslim.37 
6-Menjadi Tauladan yang baik bagi rakyat mereka 

Firman Allah Ta’ala:  

$ oΨù=yè ô_$#uρ šÉ)−F ßϑù=Ï9 $ ·Β$tΒ Î) ∩∠⊆∪  

74.  “…dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa”.38 

$ oΨù=yèy_ uρ öΝåκ÷]ÏΒ Zπ£ϑÍ←r& šχρß‰öκu‰ $tΡÍRö∆r' Î/ $£ϑs9 (#ρç�y9 |¹ ( (#θçΡ% Ÿ2uρ $ uΖÏG≈ tƒ$ t↔Î/ tβθ ãΖÏ%θ ãƒ  

                                                 

36 HR. Bukhari no: 893 dan Muslim no: 1829 

37 HR. Muslim no: 142 

38 QS. Al-Furqon: 74 
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24.  “Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika 

mereka sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami”.39 
 

• Hak-hak seorang khalifah 

1-Mentaatinya pada perkara yang bukan bermaksiat 

kepada Allah 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΨtΒ#u (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθ ß™§�9$# ’Í<'ρé& uρ ÍRö∆ F{$# óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù ÷Λä ôãt“≈ uΖs? ’Îû 

& óx« çνρ–Š ã�sù ’ n<Î) «!$# ÉΑθß™§�9 $#uρ βÎ) ÷ΛäΨ ä. tβθ ãΖÏΒ ÷σè? «!$$ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì�ÅzFψ$# 4 y7 Ï9≡ sŒ ×�öC yz 

ß |¡ôm r& uρ ¸ξƒ Íρù' s?  

59.  “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.40 
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Dari Ibnu Umar semoga Allah meredhai keduanya dari Nabi � 

bersabda: “Atas setiap orang muslim untuk mendegar dan mentaati 

peminpin pada perkara yang dia sukai atau benci kecuali jika dia 

diperintah untuk mengerjakan kemaksiatan, maka jika diperintah 

                                                 

39 QS. Al-Sajdah: 24 

40 QS. Al-Nisa’: 59 
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mengerjakan suatu kemaksiatan maka tidak ada kewajiban 

baginya untuk mendengar dan mentaati”. Muttafaq alaihi. 41 

 

2-Saling menasehati  
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Dari Tamim Al-Dari  � bahwa sesungguhnya Nabi � � bersabda: 

“Agama itu adalah nasehat”. Kami bertanya: “Untuk siapa?. Beliau 

menjawab:“Bagi Allah, bagi kitabNya, bagi RaasulNya dan bagi 

peminpin kaum muslimin serta orang awam mereka”. HR. 

Muslim42 

 

 

 

 

 

 

 

 

3-Membela dan mendukungnya dalam menegakkan 

kebenaran 

Firman Allah Ta’ala:  
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• “….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

                                                 

41 HR. Bukhari no: 7144 dan Muslim no: 1839 

42 HR. Muslim no: 55 
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pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 43 
 

 

**** 

 

 

 

  

                                                 

43 QS. Al-Maidah: 2 


